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This study aims to examine the effect of the Think Pair Share (TPS) learning 
model on the speaking skills of fourth-grade students at MI Muhammadiyah 
02 Pekanbaru. The research employed a quasi-experimental method with a 
pretest-posttest control group design. The sample consisted of 50 students, 
with 25 students in class IV A as the experimental group and 25 students 
in class IV B as the control group. The instrument used was a speaking skills 
test assessed with a rubric including fluency, pronunciation accuracy, 
sentence structure, and confidence. The results showed a significant 
improvement in speaking skills. The average speaking score of the 
experimental class increased from 67.4 to 82.6 (an improvement of 15.2 
points), while the control class increased from 66.8 to 73.2 (an 
improvement of 6.4 points). The N-Gain score in the experimental class was 
0.428 (moderate category). The prerequisite tests indicated that the data 
were normally distributed and homogeneous, allowing the t-test to be 
applied. The independent t-test result showed sig. (2-tailed) = 0.001 < 0.05, 
indicating a significant effect of the TPS model on students’ speaking skills. 
Therefore, TPS can be considered an effective alternative strategy in 
Indonesian language learning to enhance students’ speaking skills at 
Madrasah Ibtidaiyah. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 
siswa kelas IV MI Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control 
group. Sampel penelitian terdiri dari 50 siswa, yaitu 25 siswa kelas IV A 
sebagai kelas eksperimen dan 25 siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol. 
Instrumen penelitian berupa tes keterampilan berbicara dengan rubrik 
penilaian meliputi aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, struktur 
kalimat, dan keberanian berbicara. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan berbicara yang signifikan. Rata-rata nilai 
keterampilan berbicara pada kelas eksperimen meningkat dari 67,4 menjadi 
82,6 (peningkatan 15,2 poin), sedangkan pada kelas kontrol hanya 
meningkat dari 66,8 menjadi 73,2 (peningkatan 6,4 poin). Hasil uji N-Gain 
pada kelas eksperimen adalah 0,428 (kategori sedang). Uji prasyarat 
menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat 
dilakukan uji-t. Hasil uji-t independen menunjukkan nilai sig. (2-tailed) = 
0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan model 
TPS terhadap keterampilan berbicara siswa. Dengan demikian, TPS dapat 
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dijadikan alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa di Madrasah Ibtidaiyah.  

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan, manusia dapat berkembang menjadi pribadi yang cerdas, berkarakter, dan mampu 
menghadapi tantangan zaman. Untuk mendorong berkembangnya insan-insan cerdas yang mampu 
bersaing di era globalisasi, diperlukan pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang dijalankan dalam sistem pendidikan itu sendiri. Pendidikan 
juga dipandang sebagai proses pembinaan dan bimbingan yang dilakukan secara terus-menerus kepada 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Parsa, 2017). Pendidikan bukan hanya sekadar transfer 
pengetahuan, melainkan juga proses pembentukan karakter dan pengembangan potensi. 

Pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan manusia unggul, serta bangsa yang bermartabat 
dan dihargai oleh bangsa lain (Jumiarti, Yuliana, & Marlina, 2023). Baik pendidikan formal maupun non-
formal memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian, keterampilan, dan kecerdasan siswa. 
Oleh sebab itu, proses pembelajaran di sekolah harus dikelola secara profesional, kreatif, dan inovatif 
agar mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah, pembelajaran Bahasa 
Indonesia menjadi salah satu aspek yang sangat penting. Bahasa Indonesia tidak hanya diajarkan sebagai 
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa yang 
mencakup empat aspek utama: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan 
tersebut, keterampilan berbicara memiliki kedudukan yang sangat strategis, sebab melalui berbicara 
siswa dapat mengungkapkan ide, perasaan, maupun pendapat secara lisan dengan baik. 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di MI Muhammadiyah 02 Pekanbaru, ditemukan bahwa 
keterampilan berbicara siswa kelas IV masih tergolong rendah. Beberapa masalah yang muncul antara 
lain: (1) siswa cenderung pasif ketika guru memberikan pertanyaan atau meminta mereka menyampaikan 
pendapat; (2) banyak siswa yang kurang percaya diri untuk berbicara di depan kelas; (3) siswa mengalami 
kesulitan dalam menyusun kalimat secara runtut ketika diminta menceritakan pengalaman atau 
menyampaikan ide; dan (4) suasana pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga kesempatan siswa 
untuk berbicara terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 
masih kurang mendorong siswa untuk aktif berbicara. 
Dalam menghadapi permasalahan tersebut, guru dituntut lebih kreatif dalam memilih model 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan partisipasi aktif siswa. Salah satu model yang dipandang efektif 
adalah Think Pair Share (TPS). 

Model ini merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Langkah-langkah dalam model TPS terdiri atas tiga 
tahapan, yaitu: (1) Think, siswa diberi waktu untuk memikirkan jawaban atau ide secara individu; (2) Pair, 
siswa berdiskusi dengan pasangan untuk saling bertukar gagasan; dan (3) Share, siswa menyampaikan 
hasil diskusi kepada kelompok besar atau kelas. 
Model TPS memberi ruang lebih luas kepada siswa untuk melatih kemampuan berbicara. Pada tahap 
think, siswa belajar menyusun gagasan secara terstruktur. Pada tahap pair, siswa mendapat pengalaman 
berbicara dalam kelompok kecil sehingga lebih percaya diri. Selanjutnya, pada tahap share, siswa berlatih 
menyampaikan pendapat di depan banyak orang, sehingga keterampilan berbicara mereka semakin 
berkembang. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga membuktikan efektivitas model TPS dalam meningkatkan 
keterampilan komunikasi. Slavin (2018) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif, termasuk TPS, 
dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam diskusi serta meningkatkan kemampuan 



Al-Mafahim: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 8 No. 1 (2025), Pages 1-9 
 

Desy Susanti 9 

 

menyampaikan pendapat. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Wibowo, dan Sari (2022) juga 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keberanian 
siswa dalam berbicara, sekaligus memperbaiki kemampuan mereka dalam mengemukakan ide secara 
runtut. 

Dengan demikian, penerapan model TPS dipandang sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya 
keterampilan berbicara siswa. Melalui model ini, siswa tidak hanya dilatih untuk berpikir kritis, tetapi juga 
dibiasakan untuk menyampaikan ide dan pendapat dengan runtut, logis, serta percaya diri. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas IV 
di MI Muhammadiyah 02 Pekanbaru. 
 
METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai kelompok eksperimen yang berjumlah 25 
siswa, dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol yang juga berjumlah 25 siswa di MI Muhammadiyah 02 
Pekanbaru. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 siswa. Instrumen penelitian 
yang digunakan berupa tes keterampilan berbicara yang dinilai melalui rubrik penilaian. Rubrik tersebut 
mencakup empat aspek penting, yaitu: (1) kelancaran berbicara, (2) ketepatan pengucapan, (3) struktur 
kalimat, dan (4) keberanian berbicara. Instrumen ini divalidasi oleh ahli sehingga layak digunakan dalam 
penelitian. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, siswa diberikan pretest untuk 
mengetahui keterampilan berbicara awal sebelum perlakuan. Kedua, pada tahap perlakuan (treatment), 
kelas eksperimen diberi pembelajaran menggunakan model Think Pair Share (TPS) yang terdiri dari tiga 
langkah: think (berpikir mandiri), pair (berdiskusi berpasangan), dan share (berbagi hasil diskusi di kelas). 
Sementara itu, kelas kontrol tetap menggunakan metode konvensional berupa ceramah dan tanya jawab. 
Ketiga, siswa diberikan posttest untuk mengetahui keterampilan berbicara setelah perlakuan. 

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji-t independen pada taraf signifikansi 
5%. Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil 
keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan model TPS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 50 siswa kelas IV MI Muhammadiyah 02 Pekanbaru pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian menggunakan desain pretest-posttest control group, 
dengan 25 siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan 25 siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan berupa tes keterampilan berbicara yang dinilai dengan rubrik mencakup aspek 
kelancaran, ketepatan pengucapan, struktur kalimat, dan keberanian berbicara. Pembelajaran 
dilaksanakan dalam dua tahap: pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan). 
1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest Posttest 
Jumlah Siswa (N) 25 25 
Nilai Tertinggi 90 82 
Nilai Terendah 60 58 
Rata-rata (Mean) Pretast 67,4 66,8 
Rata-rata (Mean) Posttast 82,6 73,2 
Standar Deviasi 8,24 7,91 

Keterangan: Terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 15,2 poin pada kelas eksperimen, sedangkan 
pada kelas kontrol hanya terjadi peningkatan 6,4 poin. 
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2. Ringkasan Hasil Uji Instrumen 
Jenis Uji Hasil 

Validitas Seluruh indikator penilaian valid berdasarkan expert judgement 
Reliabilitas 0,876 (kategori sangat tinggi) 
Tingkat Kesukaran Soal/tugas berbicara berada pada kategori sedang 
Daya Pembeda Instrumen dapat membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah 

Keterangan: Instrumen keterampilan berbicara dinyatakan valid dan reliabel. 
3. Uji Prasyarat Analisis 

Jenis Uji Nilai Sig. Keterangan 
Normalitas Pretest 0,421 Data berdistribusi normal 
Normalitas Posttest 0,378 Data berdistribusi normal 
Homogenitas 0,464 Data homogen 

Keterangan: Data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, sehingga dapat dilanjutkan dengan 
uji-t. 
4. Hasil Uji N-Gain 

Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata N-Gain Kategori 
0,20 0,65 0,428 Sedang 

Keterangan: Peningkatan keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori 
sedang. 

 
5. Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test) 

Pasangan Data Mean Selisih Sig. (2-tailed) Kesimpulan 
Pretest – Posttest -15,200 0,001 Signifikan, H₀ ditolak 

Keterangan: Terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah 
pembelajaran menggunakan model Think Pair Share (TPS). Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen 
meningkat dari 67,4 menjadi 82,6, dengan rata-rata peningkatan 15,2 poin. Sementara itu, pada kelas 
kontrol peningkatan hanya sebesar 6,4 poin. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model TPS mampu memberikan kesempatan lebih 
luas kepada siswa untuk melatih keterampilan berbicara. Pada tahap Think, siswa dilatih menyusun ide 
secara mandiri. Pada tahap Pair, siswa berlatih menyampaikan pendapat kepada pasangan sehingga lebih 
percaya diri. Sedangkan pada tahap Share, siswa terbiasa berbicara di depan kelas sehingga keberanian 
dan keterampilan berbahasa mereka meningkat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Slavin (2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa melalui interaksi aktif. Penelitian lain oleh 
Setiawan, Wibowo, dan Sari (2022) juga mendukung bahwa strategi pembelajaran berbasis kerja sama 
efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran TPS efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas IV MI Muhammadiyah 02 
Pekanbaru. 

 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas IV 
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MI Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Peningkatan rata-rata keterampilan berbicara pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, baik dari segi kelancaran berbicara, ketepatan pengucapan, 
struktur kalimat, maupun keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Uji statistik membuktikan 
bahwa model TPS efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga dapat dijadikan 
alternatif strategi pembelajaran yang mampu mendorong siswa lebih aktif, percaya diri, dan terampil 
dalam berbicara di depan kelas. 
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